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Karyawan kotrak adalah karyawan dan karyawati yang dipekerjakan oleh 
perusahaan untuk jangka waktu tertentu, dengan gaji tertentu sesuai perjanjian kerja yang 
disetujui oleh pihak karyawan dan perusahaan. Penelitian ini berorientasi pada pemahaman 
tentang peristiwa – peristiwa yang dialami para karyawan kontrak terkait dengan aspek 
perjanjian kerja, penyelesaian masalah perburuhan (ketenagakerjaan), dan motivasi kerja 
yang seringkali memberikan konsekuensi serius bagi pelakunya menyangkut kehidupan 
batin dan psikisnya. 
Maka perumusan masalah pada penelitian ini adalah: Bagaimana fenomena 
karyawan kontrak di Semarang ditinjau dari aspek (1) perjanjian kerja,(2) penyelesaian 
masalah perburuhan (ketenagakerjaan),  dan (3) motivasi kerja ?  
Sedangkan Tujuan penelitian ini adalah: Untuk mengetahui fenomena karyawan 
kontrak di Semarang ditinjau dari aspek, (1) perjanjian kerja, (2) penyelesaian masalah 
perburuhan (ketenagakerjaan), dan (3) motivasi kerja. 
Subyek dari penelitian ini adalah lima orang karyawan kontrak yang ada di 
Semarang, dipilih lima orang saja karena peneliti ingin menggali lebih dalam setiap 
responden, sehingga hasil yang diperoleh akan lebih efektif, selain itu keterbatasan waktu 
penelitian yang harus disesuaikan dengan jadwal interview responden. jenis Data yang 
digunakan adalah data primer dan data sekunder. Metode pengumpulan data dilakukan 
melalui proses wawancara dan pembagian kuesioner. Alat analisis yang digunakan adalah 
fenomenologi, yaitu memahami arti peristiwa – peristiwa dan kaitan – kaitannya terhadap 
orang – orang biasa dalam situasi – situasi tertentu. Peneliti ingin mengetahui pemahaman 
karyawan kontrak terhadap peristiwa – peristiwa yang dialami karyawan kontrak terkait 
dengan aspek perjanjian kerja, penyelelesaian masalah perburuhan (ketenagakerjaan), dan 
motivasi kerja. Kemudian dilakukan reduksi data, penyajian data, analisis data yang 
kemudian ditarik sebuah kesimpulan. 
Berdasarkan hasil dan pembahasan pada bagian sebelumnya maka dapat ditarik 
kesimpulan: (1) Kemauan para subyek untuk mengungkapkan proses pengalaman akan 
peristiwa – peristiwa selama menjadi karyawan kontrak merupakan suatu kesadaran bahwa 
subyek mampu berpikir, berpendapat dan menceritakan segala peristiwa yang terkait dengan 
aspek perjanjian kerja, penyelesaian masalah perburuhan (ketenagakerjaan), dan motivasi 
kerja menurut pikirannya sendiri dan menjadi saksi atas kepercayaannya sendiri.(2) Dari 
segi perjanjian kerja, dengan status sebagai karyawan kontrak yang memiliki keterbatasan 
jangka waktu pada akhir hubungan kerja, para subyek tetap menunjukan adanya kebutuhan 
akan penghargaan atas potensi yang mereka tunjukan, serta keinginan ingin dihargai dan 
kepastian akan kelangsungan kerja mereka, dengan kata lain mereka ingin dipekerjakan 
dengan sebagai karyawan tetap, karena status mereka saat ini memungkinkan perusahaan 
untuk tidak menjadikan mereka sebagai karyawan tetap setelah masa kontrak berakhir 
walaupun mereka sudah diperlakukan sama seperti karyawan tetap. (3) Masalah yang sering 
dialami oleh para subyek yaitu masalah tunjangan, baik itu tunjangan transportasi, 
kesehatan maupun uang lembur yang seharusnya diberikan pihak perusahaan kepada 
karyawan, mereka menginginkan terjadi penyesuaian seiring dengan naiknya harga bahan 
pokok dan bahan bakar, selain itu adanya ketidak tepatan waktu pemberian gaji juga 
menjadi penyebab ketidakpuasan mereka dalam bekerja. Dalam hal ini sangat dibutuhkan 
integrasi antara pihak karyawan dengan pihak perusahaan, yaitu menyatupadukan keinginan 
karyawan dan kepentingan perusahaan agar tercipta kerjasama yang memberikan kepuasan 
diantara kedua pihak, serta sangat diperlukan adanya respon yang baik dari pihak 
perusahaan ketika menanggapi masalah perburuhan (ketenagakerjaan) sebagai wujud 
 xiii
kepedulian perusahaan terhadap kelangsungan hidup karyawan. (5) Dalam kehidupan 
berorganisasi, termasuk kehidupan berkarya dalam organisasi bisnis, aspek motivasional 
mutlak mendapat perhatian serius dari para manajer. Persepsi atas tempat kerja dapat 
ditimbulkan dengan potensi yang mendorong tindakan, potensi tersebut yaitu adanya 
harapan bahwa apa yang dilakukan para subyek dapat memberikan jabatan, status, tanggung 
jawab. Subyek sangat berharap dapat diterima sebagai karyawan tetap pada akhir hubungan 
kerja, walaupun saat ini harapan tersebut belum terpenuhi, namun para subyek sudah 
mampu mendefinisikan diri mereka dengan selalu bekerja optimal, karena menurut 
pemahaman para subyek dengan bekerja secara optimal serta mematuhi                       
peraturan – peraturan yang ada dalam perusahaan mereka berasumsi bahwa mereka pasti 
diterima sebagai karyawan tetap.  
Sedangkan saran yang dapat dikemukakan antara lain: (1) Adanya jaminan yang 
pasti akan diterimanya karyawan kontrak tersebut menjadi karyawan tetap pada akhir 
hubungan kerja, tanpa harus memperpanjang kontrak kerja lagi. Apalagi bagi para karyawan 
yang sudah dianggap potensial bagi perusahaan sebaiknya proses pengangkatannya semakin 
dipercepat dari perjanjian yang ditentukan, sehingga tidak terjadi pemborosan Sumber Daya 
Manusia. (2) Untuk mencapai tujuan yang baik hendaknya manajer menyadari bahwa dia 
membutuhkan bantuan, loyalitas, dan partisipasi karyawan (bawahannya), karena karyawan 
adalah asset utama perusahaan, yang selalu ikut aktif berperan dan paling menentukan 
tercapai tidaknya tujuan perusahaan. Sikap lebih terbuka dalam menanggapi masalah dan 
selalu mengayomi karyawan sangat diperlukan sebagai wujud pemeliharaan karyawan. 
Sebaliknya karyawan pun harus menyadari bahwa kebutuhannya akan dapat terpenuhi jika 
perusahaan mendapatkan keuntungan. Adanya sikap saling membutuhkan dan 
ketergantungan atau istilah lainnya hidup berdampingan harus dibina secara baik.                      
(3) Pemahaman  tentang jenis atau tingkat kebutuhan perorangan karyawan  seharusnya 
lebih diutamakan oleh perusahaan karena merupakan hal mendasar untuk meningkatkan 
motivasi, dengan tercapainya kepuasan kerja karyawan, produktivitas pun akan meningkat. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
